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ABSTRAK  

Dock merupakan bagian dari struktur aircraft dock system yang digunakan sebagai 

alat bantu maintenance pesawat. Penelitian ini meneliti tentang kekuatan rangka 

dari dock menggunakan metode elemen hingga. Desain dari rangka dock 

menggunakan software SolidWorks, sedangkan analisis elemen hingga 

menggunakan software Ansys Workbench. Analisis dilakukan secara perhitungan 

teoritis dan menggunakan Ansys Workbench. Analisis rangka dock dilakukan per 

satu frame dan dikenakan pembebanan merata, sedangkan pada penghubung dock 

dilakukan analisis per sambungan baut. Material rangka dock menggunakan ASTM 

A500, sedangkan material baut medium carbon steel. Proses simulasi dilakukan 

dengan beberapa langkah pengerjaan, yaitu pemodelan rangka dock menggunakan 

software SolidWorks. Langkah selanjutnya import model yang telah dibuat ke 

dalam Ansys Workbench lalu input data material yang akan digunakan berupa 

modulus elastisitas, yield strength dan lain-lain. Setelah itu lakukan simulasi 

metode elemen hingga menggunakan software Ansys Workbench. Dari hasil 

simulasi diperoleh tegangan per satu frame dan per sambungan baut. Hasil dari 

analisis tegangan frame dibandingkan dengan tegangan ijin material ASTM A500, 

sedangkan pada baut dibandingkan dengan tegangan ijin material medium carbon 

steel. Diperoleh bahwa dari hasil analisis nilai tegangan masih dibawah tegangan 

ijin material, maka rangka dock aman ketika digunakan. 

Kata-kata kunci: rangka dock, sambungan baut, ansys workbench, metode elemen hingga, tegangan 
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ABSTRACT 

The dock is part of the aircraft dock system structure that is used as an aircraft 

maintenance aid. This study examined about the truss strength of the dock using the 

finite element method. The design of the dock frame uses SolidWorks software, 

while element analysis is up to using Ansys Workbench software. The analysis is 

carried out in theoretical calculations and using Ansys Workbench. The dock frame 

analysis is carried out per one frame and is subjected to even loading, while on the 

dock connector, an analysis per bolt connection is carried out. The dock frame 

material uses ASTM A500, while the bolt material is medium carbon steel. The 

simulation process is carried out with several steps of work, namely modeling the 

dock frame using SolidWorks software. The next step is to import the model that 

has been made into an Ansys Workbench then input material data that will be used 

in the form of modulus of elasticity, yield strength and others. After that, simulate 

the element method to use the Ansys Workbench software. From the simulation 

results obtained voltage per one frame and per bolt connection. The results of the 

frame voltage analysis are compared with the permit voltage of the ASTM A500 

material, while the bolts are compared with the permit voltage of the medium 

carbon steel material. It was obtained that from the results of the analysis of the 

voltage value still below the material permit voltage, the dock frame is safe when 

used. 

 

Keywords: dock frame, bolt joints, ansys workbench, finite element method, voltage 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Saat ini di Indonesia terdapat perkembangan dalam bidang industri 

transportasi. Perbedaan harga antara transportasi udara maupun darat hanya 

berbeda tipis, sehingga beberapa masyarakat lebih memilih transportasi udara yakni 

pesawat untuk mencapai tujuan dengan waktu yang lebih singkat. Transportasi 

udara saat ini mendorong pertumbuhan industri penerbangan untuk semakin 

meningkatkan kualitas dan mutu. Dengan peningkatan kualitas dan mutu tersebut, 

maka terjadi juga peningkatan penggunaan transportasi udara yang cukup tinggi di 

Indonesia yang secara otomatis terjadi juga peningkatan pada jumlah pesawat. 

Tingginya aktifitas penerbangan di Indonesia baik penerbangan dalam negeri 

maupun luar negeri harus dijaga dengan perawatan serta pemeliharaan terhadap 

setiap bagian pesawat, terutama pada bagian mesin pesawat. 

PT. GMF AERO ASIA adalah perusahaan internasional yang melakukan 

perawatan terhadap pesawat secara keseluruhan, mulai dari perawatan komponen 

kalibrasi, perawatan engine, dan pembuatan sarana pendukung dalam perawatan 

serta jasa engineering yang berada di Indonesia. Meningkatnya jumlah pesawat 

yang dimiliki maskapai dalam negeri, akan meningkatkan pula permintaan terhadap 

perawatan pesawat. Semakin banyaknya permintaan terhadap perawatan, maka PT. 

GMF AERO ASIA juga ingin meningkatkan kemampuan untuk melakukan 

perawatan mesin yang akan mereka tangani dengan tepat waktu sesuai dengan 

kesepakatan waktu penyelesaian. Agar mendapatkan waktu yang tepat sesuai 

kesepakatan diperlukan fasilitas-fasilitas pendukung yang dibutuhkan untuk 

membantu dalam perawatan dan perbaikan pesawat di PT. GMF AERO ASIA. 

Salah satu fasilitas pendukung dalam perawatan pesawat adalah Aircraft dock 

system. Aircraft dock system dirancang untuk memfasilitasi kegiatan dalam 

perawatan pesawat dengan mengedepankan keamanan baik untuk mekanik pesawat 

maupun pesawatnya agar dalam penyelesaian pekerjaan bisa seefisien dan secepat 

mungkin.
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Guna mengetahui rangka pada struktur Aircraft Dock System tersebut masih 

dalam keadaaan aman ataupun tidak serta kesesuaian tegangan maksimum dengan 

desain rangka, sehingga pada tugas akhir ini disampaikan terkait “Analisis 

Kekuatan rangka Dock pada Struktur Aircraft Dock System secara perhitungan 

teoritis dan Menggunakan Ansys Workbench“ dengan mengaplikasikan 

perhitungan tegangan yang didapat oleh rangka Aircraft Dock System secara 

keseluruhan. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada tugas akhir ini 

adalah : 

1. Apakah hasil perhitungan secara teoritis masih di bawah tegangan ijin 

material? 

2. Apakah hasil analisis menggunakan Ansys Workbench masih di bawah 

tegangan ijin material? 

3. Apakah rangka dock aman ketika digunakan? 

1.3 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Menganalisis frame horizontal pada rangka dock belakang dan dock 

depan. 

2. Menganalisis frame vertikal pada rangka dock belakang dan dock depan. 

3. Menganalisis kekuatan pada frame tangga. 

4. Menganalisis frame pada penghubung besi CNP. 

5. Menganalisis sambungan baut pada penghubung dock belakang dan dock 

depan. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar masalah tidak melebar dari pembahasan utama, maka ada batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Dalam analisa struktur yang dilakukan, sambungan las dalam kondisi 

sempurna 



3 
 

 
 

2. Analisis menggunakan Static Structural pada Ansys Workbench  

3. Tidak membahas biaya produksi 

4. Diasumsikan beban pada rangka adalah merata 

5. Melakukan analisa tegangan pada keseluruhan kerangka yang dikenai 

pembebanan 

1.5 Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Manfaat penulisan tugas akhir ini adalah mengetahui keamanan rangka dock 

dengan melihat hasil tegangan secara perhitungan teoritis maupun dengan 

menggunakan Ansys Workbench. 

1.6 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Dalam penulisan laporan ini, penulis membuat suatu sistematika penulisan 

dari beberapa bab, masing-masing bab dapat diuraikan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

     Berisi tentang latar belakang penulisan laporan tugas akhir , tujuan  penulisan 

laporan tugas akhir, manfaat penulisan tugas akhir, dan sistematika penulisan 

laporan tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

     Pada bab ini memuat teori-teori yang relevan sebagai dasar untuk kajian 

permasalahan yang menjadi topik tugas akhir. Teori-teori tersebut didapatkan dari 

berbagai sumber yang terkini. 

BAB III METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

     Metodologi penelitian merupakan sebuah cara untuk mengetahui hasil dari suatu 

permasalahan, yang meliputi langkah-langkah pengerjaan, prosedur pengambilan 

data atau sampel dan juga teknik analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN 

     Pada bab ini disampaikan penjelasan dan interpretasi atas hasil penelitian yang 

telah dilakukan, yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian tugas akhir 

ini. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

     Pada bab ini berisi jawaban rumusan masalah secara singkat dan jelas, dan juga 

berisi saran yang berkaitan dengan peneliti
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5 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Setelah melakukan analisis secara perhitungan teoritis dan menggunakan 

Ansys Workbench didapatkan hasil dari analisis frame horizontal pada dock 

sebagai berikut : 

Tabel 5.1 Hasil analisis dock belakang 

No Bagian frame 

Hasil 

Perhitungan 

Teoritis (MPa) 

Hasil Analisis 

Ansys Workbench 

(MPa) 

1 Frame atas kanan 56,6568 63,863 

2 Frame atas kiri 49,9488 56,302 

3 Frame atas tangga kanan 20,6268 26,244 

4 Frame atas melintang 

tengah 
62,6298 67,174 

5 Frame atas melintang 

kiri 
55,9649 60,904 

6 Frame atas depan tengah 40,6355 48,477 

7 Frame atas depan kiri 34,8279 40,601 

8 Frame atas penghujung 55,1651 98,647 

9 Frame atas tangga depan 51,9493 86,658 
 

Tabel 5.2 Hasil analisis dock depan 

No Bagian frame 

Hasil 

Perhitungan 

Teoritis (MPa) 

Hasil Analisis 

Ansys Workbench 

(MPa) 

1 Frame atas kanan 30,1691 35,953 

2 Frame atas kiri 28,3669 33,806 

3 Frame atas melintang 

tengah 
39,6266 51,898 

4 Frame atas melintang 

kiri 
38,1764 53,09 

5 Frame atas depan tengah 33,8767 40,414 

6 Frame atas depan kiri 30,9674 36,101 

7 Frame atas penghujung 49,0503 87,712 
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Berdasarkan hasil analisis pada dock belakang dan depan diperoleh bahwa 

tegangan yang terjadi masih di bawah tegangan ijin dari material ASTM A500 

sebesar 157,5 MPa, dapat disimpulkan bahwa pada frame horizontal aman 

ketika digunakan. 

2. Hasil analisis pada frame vertikal diperoleh sebagai berikut : 

Tabel 5.3 Hasil analisis frame vertikal 

No Bagian frame 

Hasil 

Perhitungan 

Teoritis (MPa) 

Hasil Analisis 

Ansys Workbench 

(MPa) 

1 Frame vertikal kanan 

(dock belakang) 
7,9991 9,7378 

2 Frame vertikal kiri (dock 

belakang) 
7,3138 8,9036 

3 Frame vertikal kanan 

(dock depan) 
6,5489 7,9724 

4 Frame vertikal kiri (dock 

depan) 
6,2607 7,6216 

 

Berdasarkan hasil analisis frame vertikal didapatkan bahwa keduanya 

mengalami tegangan tekan, tegangan tekan yang terjadi masih berada dib 

awah tegangan ijin material ASTM A500, maka dapat disimpulkan bahwa 

pada frame vertikal aman saat digunakan.  

3. Pada hasil analisis frame tangga secara perhitungan teoritis didapatkan hasil 

sebesar 98,51921 MPa, lalu hasil analisis menggunakan Ansys Workbench 

sebesar 102,05 MPa. Keduanya memiliki nilai tegangan yang cukup besar 

namun masih berada di bawah tegangan ijin material ASTM A500, sehingga 

pada frame tangga dengan beban 2 orang masih aman ketika digunakan. 

4. Pada analisis frame penghubung besi CNP mengalami tegangan 147,60447 

Mpa secara perhitungan teoritis dan 71 MPa dengan menggunakan Ansys 

Workbench, dari kedua hasil ini masih berada di bawah tegangan ijin material 

ASTM A500. Sehingga frame penghubung besi CNP dengan beban 4 orang 

masih aman ketika digunakan. 
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5. Sambungan baut mengalami tegangan tarik sebesar 103,4097 MPa secara 

perhitungan teoritis, sedangkan analisis menggunakan Ansys Workbench 

didapatkan hasil sebesar 284,26 MPa. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

sambungan baut aman ketika digunakan, karena tegangan yang terjadi pada 

kedua analisis masih berada dibawah tegangan ijin material baut High Tensile 

Bolt grade 8.8 sebesar 320 MPa. 

5.2 Saran 

1. Pada bagian tangga untuk naik keatas bergantian per orang. 

2. Pada frame horizontal dan vertikal ketika pembebanan masih dalam keadaan 

aman, untuk menghemat biaya dapat menghilangkan atau mengurangi jumlah 

bagian frame yang menyilang. 

3. Diharapkan pada tugas akhir selanjutnya melakukan perhitungan secara 

teoritis dan analisis menggunakan software pada keseluruhan rangka. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Tabel standar baut (coarse series) 

 

 

Sumber : Khurmi, R., & Gupta, J. (2005). A Text Book of Machine Design 
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Lampiran 2 Tabel mechanical properties baut berdasarkan kelasnya 

 

Sumber : Multibaja, FAQ (multibaja.com), (diakses 2 Agustus 2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://multibaja.com/?route=information/information&information_id=7
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Lampiran 3 Tabel momen jepit primer 

 

 

Sumber : Mutia Sari, 08Tugas Anstruk II Mutia Sari 1834290004.pdf (yai.ac.id)  

https://mahasiswa.yai.ac.id/v5/data_mhs/tugas/1834290004/08Tugas%20Anstruk%20II%20Mutia%20Sari%201834290004.pdf


72 
 

 
 

Lampiran 4 Tabel momen jepit primer kantilever 

 

Sumber : Adi Hamdani, Statis Momen - Mekanika Bahan - Attahiyat Blog's (diakses 2 Agustus 2022) 

https://attahiyat.blogspot.com/2013/02/statis-momen-mekanika-bahan.html?m=0

